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KePUTUSAN WALIKOTAMADYA KnuPALA DAERAH TINGKAT II SALATIGA

NOMOR : 18843/280/1992

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH NCMOR 12 TAHUN 1991
TENTANG RUTRK-RDTRK SALATIGA TAHUN 1991-2010

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II SALATIGA

bahwa Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga
Nomor 12 Tahun 1991 tentang RUTRK=-RDTRK Salatiga Tahun 1991
2010 sebagai pedoman pembangunan kota ‘belum mengatur secara
terperinci sampai kedalaman Rencana Tekmik Ruang Kota, Ren-
cana Tata Banganah dan Lingkungan serta Rencana Teknik Ba-

ngunan j

bahwa sebaogai pedoman teknis operasional RUTRK-RDTRK Salati
ge Talun 1991-2010 masih perlu dijelaskan lebih lanjut me-
ngenai kriteria—kriteria teknik, istilah-istilah/legenda -
dan pengeriian-pengertian sesuai dengan perkembangan perun-—
deng-undangan yang berlaku berkaitan dengan pengelolaan ko=

ta, / perkotaan

bahwa untuk terlalsenamya hal tersebut pada buxuf a dan Db

di atas perlu (itetapkan Petunjuk Pelaksanaan Pera‘bdran Dae
rah Kctamadya Daerah Tingkat II Salatiga Nomor 12 Tabun =
1991 dengan Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat -

II Salatigae

Undang Undeng Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Peme=
rintahan di Daerah 3}

Undang Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Dae~
reh-daerah Kota Kecil Dalam Linglamgen Propinsi Jawa Timur,

Jawa Tengeh den Juwa Barat j

3. Un»d-a-ng Undang s0cnes




3e Undang Undang Nomor 13 Talmn 1980 tentang Jalan ;

4o Undeng Undang Nomor 4 Tahun 1982 téntang Ketentuan-ketentu
an Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup ;

5e¢ Undang Undang Nomor 5 Tauhun 1990 -tentang Konsérva.si Sum--
ber daya Alam Hayati dan Ekosistimnya j

6o Undang Undeng 8

omor 5 Talun 1991 tentang Benda Cagar Buda=
v 3

Te Undang Undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang ;

8¢ Peraturen Pemerintah Nomor 26 Tehun 1985 tentang Petunjuk
Pelalksanaan Undang Undang Nomor 13 Talun 1980 tentang Jam
lan j

9¢ Peraturan Pemerintah Nomor 14 Talwnm 1987 tentang Penyerah~
an Sebagian Urusan Pekerjaen Umum kepada Daerah Tingkat II;

10, Keputusen Presiden Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan
Kawagsan L;'Lndung 3

11, Peraturan lenteri Dalam Negeri ReI. Nomor 2 Tamm 1987 ten
tang Pedomun Penyumman Rencana Kota j

12, Peraturan lenteri Dalam Wegerd R.Io Nomor 9 Tamm 1982 ten
tang Pedomen Penyusunen Perenceraan dan Pengendalian Peme

X bangunen di Daerah j

13, Peraturan Daerch Kotamadya Dacrah Tingkat II Salatige No-

-‘*-.““ mor 1 Talun 1989 tentang Pola Dé:sa.r Pembangunan Daerah Ko-
tamadya Daerah Tingkat II Salatige j

14, Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat IT Salatiga No-
mor 7 Talmumn 1991 tentang Bangunan 3

15 Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatige No-
mor 12 Tahun 1991 tentang RUTRK-RDTRK Salatiga Tahun 1991~
2010,

MEMNMUTUSKAN

Mene tapkan ¢ KEPUTUSAN WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT II SALATIGA TEN
‘ TANG PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH NOMOR 12 TAHUN -
1991 TENTANG RUTRK-RDTRK SALATIGA TAHUN 1991-2010,

BAB I .00.0000.0...00.0‘0



KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Petunjuk Pelaksanaan ini yang dimeksud dengan

as Kota adalah pusat pemukiman den kegiatan penduduk yang mempnyai batasan wi
layah administrasi yeng diatur dalam peraturan perundang-umdangan serta pe~
mukimen yang telah memperlihaﬂcan watak dan ciri kehidupan kekotaan,

be Perkotaan adalah satuan lcumpuia.n pusat~pusat pemukiman yang berperan di da-
lam satuan wilayah pembangunan dan atau wilaysh nasional sebagai simpul ja~
88,

ce Kota Salatiga adalah Wilayah Kotanadya Daerah Tingkat II Salatiga.

.d. Rencana Kota Salatiga adalah Rencana Umum Tata Ruang Kota Salatiga dengan
kedalamen Rencana Detail Tata Ruang Kota Salatiga Talun 1991-2010,

ee Rencena Umum Tata Ruang Kota (IUTHK) adalah rumisan strategl pengembangen -
kota dalam rangka konsistensi pengembangan kota sebagail dasar bagi penyusun
an program pembangunan kota lintas sektoral dan daerah untuk jangke panjang.

fo Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) adalah rumusan pemanfaatan ruang ko-
ta yang disusun untuk menyiapken peywujudan ruang bagian—bagian wilgyah ko-
ta dan mengatur ketinggian dan kepadatan bangunan baik untuk jangka panjang
maupun jangka menengah,

gs Rencana Teknik Ruang Kota (RTRK) adalah rencana tapsk pemanfaatan ruang ko=

tay rencana pia~konstruksi jaringan jalan dan utilitas, rencama pra~konstruk

s8i bangunan gedung dan bukan bangunan gedung, rencana ruang terbuka hijau -

serta rencana indikasi program/proyeks

, Tata Ruang adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik direnca

nekan maupun tidak,

« Penataan Ruang adalah proses perencanaen tata ruang, pemanfaatan ruang dan

pengendalian pemanfaatan ruange
o Kawasan Lindung adelah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melin =

dungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan sum-
ber daya buatan,
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1, Kawasan Budi Daya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk
dibudideyskan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya
menusiay dan sumber daya buatan,

m, Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama  pertanian

| termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan seba -
gei tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sg
gial dan kegiatan ekonomi,

ne. Kawasan Perkotasn adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan perta
nian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, pe
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musatan dan distribusi pelayaran jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan

kegiatan ekonomi,
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0e Benda Cagar Budaye adalah
- benda buatan manuasia bergerak atau tidak bergerak yang berupa kesatuan

yrs:
v

atau kelompok, atau bagian-bagiannya, atau sisa~sisaiya, yang berumur -
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) talum, ateu mewskili masa gaya yang
Khas dan mewekili masa geya sekurang-kurangnya 50 (lima piluh) talum, -

ST AR W o B o TP R

o

serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, Ilmu Pengetalman ,
dan kebudayaen 3
- benda alam yang dianggep mempunyai nilai penting begi sejarah, ilmu pe
ngetalman dan kebudayaane
Pe Situs adalah lokasi yang mengandung atan diduga mengandung benda cagar btu
daya termasuk lingkungannyea yang diperlukan bagi pengamanannya.e
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l"‘ MAKSUD DAN TUJUAN
Pagal 2

. Petunjuk Pelaksanaan Rencana Kota Salatiga ini dimaksudkan untuk menjadi pe—
joman bagi seluruh aparat pemerintah terkait dan masyarekat sebagai  arahan

di dalam mengambil kebijeksanaan teknis maupun administratif secara  tertibd
- den ferkendali sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

Pasal 3 4;0000000000‘00;}:



Pagal 3

Tujuan Petunjuk Pelsksanaan Rencana Kota Salatiga ini adelah untuk mewujudken
kehidupan dan penghidupan masyarakat/kota Salatige yang sehat, tertib, bersih,
indsh dan aman melalui @

&, pervujuden pemanfaatan ruang kota yang mrasi dan seimbang sesuai dengan ke
butuhan dan kemampuan daya dukung pertumhzhan/pezk«am‘bmgan kota 3

be perwujudan pemanfaatan ruang kota yang sejalan dengan tujuan serta kebijak
sanaan pembangunan Nasional dan Daerah,

BAB II1
PELAKSANAAN RENCANA KOTA SALATIGA
Pagsal 4

, (1) Kebijeksenaan penataan ruang kota adalah wewenang Pemerintah Daereh Kota-

nadya Daerah Tingkat II Salatigae

(2) Sebelum tersusunnya Rencana “ota Salatiga sampai pada kedalaman RTRK pe-
funjuk pelaksanaan ini berlaku sebagai acuan/pedomen di dalam menentukan
kebijaksanaen pemanfaatan muang kotae '

(3) Didelam mementukan kebijaksanaan pemanfaatan ruang kota senantiesa memper
hatikan Rencana Kota Salatiga, ilmug'telcnologl yarg berkembang serta pera-
turen perundang-undengan yang berlaku,

Pasal 5

(1) Semua istilah/legenda yang tertuang di dalam Rencana Kota Salatiga  baik
Buku Roncana maupun Lampiran Peta~peta disesuaikan dengan pengertian—- pe-—

' ngertien sebagaimana tersebut dalam Petunjulkk Pelaksanaan ini,

(2) Istilah/legenda yang tidak s@suai/bertentargan dengan hal tersebut pada
eyat (1) Pasal ini dienggap tidak berlaku.

Pasal 6 AP UEERE, -



Pasal 6

(1) Dalam hal karena perkembangen keadaan terutama bersengkatan dengen renca-
na tata guna tanah maka perubahan rencana peruntukan tanah hanya dapat di
lalcukan berdasarkan suatu peneli‘bian/pen@cajian yang cermat meliputi as -
pek—-aspek tekmis, administratif dan strategis yang dikuatkan dengan Kepu~-
tusan Walikotamudya Kepala Dasrah Tingkat II Salatigae
(2) Perubshan rencana Peruntukan tanah tidak boleh bertentangan dengen fungsi
utama Bagian Wilayah Kota yang bersangkutane
(3) Di delem mengambil keputusan tersebut pede ayat (1) di atas, Walikotama -
'- dya Kepala Daernrh Tingkat II Salatiga mempertimbangkan hasil  pengkajian
dari tim yang dibentuk khusus wntuk hal tersebut yang unsur-unsurnya ter—
diri dari:
a, Bappeda Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga
be Bagian Hukum Setwilda Kotamadya Dati II Salatiga
ce Dinas Pekerjaan Umum Kodya Dati II Salatiga atau Dinas Tata Kota
d. Kantor Pertanahaa Kotamadya Salatiza
e, Dinas Pertanian Kotamadya Dati II salatiga
£, Unsur DPRD Kodya Dati II Salatiga (Komisi A).
g+ Bagian Pemerintahan Setwilda Kotamadya Dati II Salatigae

Pasal T

(1) Perubahan ukuran/volume fungsi dan dimensi jalan hanya dapat dilakukan de
ngen Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Salatigae

(2) Keputusan dimaksud dalam ayat (1) diatas setulah mempertimbangkan hasil
kajian dari

a, Bappeda Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga |

b; Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Daerah Tingkat II Salatigae

(3) Untuk jaringan jalan Nasional dan Regional skan ditentukan lebih  lanjut
~ oleh Iﬁstansi yang berwenang dalam hal ini Departemen Pekerjaan Umum/Bina.
: Ma.rga.' sesuai dengan wewenang pembinaannyae

(4) Untuk ketertiban pembangunan jaringan jelan, Dines Peker;ja,an Umum membuat
" Leger Talan se Kotamadya Daersh Tingkat II Salatiga.

(5) Penertibm .......OOOOQ
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(1)
(2)

(3)

Penertiban namo~nama jolaen ckan ditetapkan tersendiri dengan Keputusan Wa-
likotamedya Kopala Daerah Tingkat II Salatiga setelah mengedakan konsul ta-
8i dengan DPRD Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga.

Pasal 8

Kawasan Lindung/Lohan Konservasi akan ditentukan kemudian berdasarken sua-
tu penelitian,

Benda Cagar Pudaya den Situs ditetapkan sesuai kriteria yang berlaku sete-
lah diadaken inventarisasi/penelitian,

Lokasi Kawasan Lindung/Lehan konservasi di dalam Wilayah Kotanadya Daerah
Tingkat II Salatiga digambarkan dal am peta tata guna tanah Rencena Kota Sa
latigu dengan indikasi warna hijaun tua,

Lahan Konservasi (sawah sutur, produktif) yeng tergambar dalam peta tata
guea tanah Rencana Kot Lalatiga dimaksudkan adalah Lahan Budi Dzn.ya/Laha.n—

Cadangan Pengembangan yang diidenvifikasi dengan warma hijau muda,

Pasal 9

Untuk menjaga keseimbangan, keserasian dan kelestarian lingkungan hidup, maka
Rencane Iota Salatige perlu dilengkapi dengan Rencana Tata Bangunan dan Ling-
kungan (RTBL) den Rencena Tata Hijau Kota (RTHK),.

Pasal 10

| (1) Segala sesuatu yang berkenaan dengan arahan lokasi proyek-proyek pemba -

ngunan yang memerlukan 'izin lokasi' supaya berpedoman pada peraturan ini,

(2) Untule pengatiran lebih lanjut yang berkenaan dengan *bangunant supaya ber

pedoman kepada Peraturan Doerah Kotamadya Daerah Tingkat ITI Salatiga No-

mor 7 Tahun 1991 tentang Bapgunan,

BAB IV 9090 DPS0OORINOGOOSNSIOGIOISEO
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Jut dengan Keputusan Wallkotamadya Kepala Dae

SALINAN Xe putusear
Lot L

Cubernur Kepala D

Ketua DFRD Kotamadya Dati IT s atiga

Camat Kota Sal atiga

matan Kota Salatiga

BAB 1V

KETEITIUAN P& NUTUP
Pagal 11

Ditetaykan di 3§ & latiga
Pada t: nggal ¢ 19 December 1992

T

(1) Halw-pal yang belum cukup diatur dalam Keputusan ini akan diatur lebih lapn

rah Tingkat IT Salatiga,
(2) Keputusan ini mulai berlakuy Pada tanggal ditetapkan,

*%\H\L 29 u4(¢ \
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1 ini disampaikean kepada Yth,

aerah Tingkat I Jawa fengah ;
tbernur Kepala Daeral: wntule Wilayah

Semarang di Semarang

b

Kepala Lantor/Dinas/Ingtansi Ma. cian/nit 1 Kex

Ja di Lingfamgan Penerin teh Kotamedya Dati TT

tan Ka, Pervaicil an Keca -

|

Diundangkan dalam Lembaran Daerah

Of Anad a Daerah ngkatﬂ %ﬂatl

Tanggal -nis.e._

A h Seri__ D Nomor

o

e L\‘D’%O SUPARNO



